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            1 BAB I PENDAHULUAN A. Latar Belakang Indonesia merupakan negara kepulauan (archipelagic state)1 terbesar di dunia yang memiliki posisi geografis yang sangat strategis. Jumlah pulau di Indonesia yang resmi tercatat mencapai 16.056 pulau. 1 Kepastian jumlah ini ditentukan dalam forum United Nations Conferences on the Standardization of Geographical Names (UNCSGN) dan United Nations Group of Experts on Geographical Names (UNGEGN) yang berlangsung pada 7-18 Agustus 2017 di New York, Amerika Serikat. 2 Adapun garis pantai Indonesia sepanjang 99.093 km 2 . 3 Luas daratannya mencapai sekitar 2,012 juta km 2 dan laut sekitar 5,8 juta km 2 (75,7%), 2,7 juta kilometer persegi diantaranya termasuk dalam Zona Ekonomi Ekslusif (ZEE). 4 Laut Indonesia yang luasnya 2,5 kali lipat dari wilayah daratan pastinya memiliki potensi yang sangat besar, baik dari segi kekayaan alam maupun jasa lingkungan yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung pembangunan ekonomi pada tingkat lokal, regional dan nasional. 1 Lihat https://www.goodnewsfromindonesia.id/2017/08/19/dikukuhkan-di-new-york - agustus-ini-inilah-jumlah-resmi-pulau-di-indonesia, dan http://www.inibaru.id/budaya/ - nambah-lagi-sebanyak-inilah-jumlah-pulau-di-indone-sia-yang-resmi-diakui-pbb-sekarang, diakses tanggal 26 Agustus 2017. 2 Sebelumnya sempat beredar informasi bahwa berdasarkan hasil identifikasi terdapat 17.508 pulau di seluruh Indonesia. Dari 17.508 pulau itu, 7.353 pulau bernama dan 10.155 pulau belum bernama. Dari 7.353 pulau yang bernama, terdapat 67 pulau yang berbatasan langsung dengan negara tetangga. Lihat: Dody Usodo Hargo, Jumlah Pulau di Indonesia, https://dkn.go.ida/ruang-opini/9/jumlah-pulau-di-indonesia.html, diakses tanggal 26 Agustus 2017. 3 Badan Informasi Geospasial, BIG Sediakan Data dan Informasi Geospasial untuk Mendukung Industri Bahari, http://www.bakosurtanal.go.id/big-sediakan-data-dan- informasi-geospasial-untuk-mendukung-industri-bahari/, diakses tanggal 26 Agustus 2017. 4 Muhammad Ramdhan dan Taslim Arifin, Aplikasi Sistem Informasi Geografis dalam Penilaian Proporsi Luas Laut Indonesia, Jurnal Ilmiah Geomatika Volume 19 No. 2, Desember 2013, hlm. 141. 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan (archipelagic state)1
terbesar di

dunia yang memiliki posisi geografis yang sangat strategis.
Jumlah pulau di

Indonesia yang resmi tercatat mencapai 16.056 pulau.1 Kepastian
jumlah ini

ditentukan dalam forum United Nations Conferences on the
Standardization of

Geographical Names (UNCSGN) dan United Nations Group of Experts
on

Geographical Names (UNGEGN) yang berlangsung pada 7-18 Agustus
2017 di

New York, Amerika Serikat.2

Adapun garis pantai Indonesia sepanjang 99.093 km2.3 Luas
daratannya

mencapai sekitar 2,012 juta km2 dan laut sekitar 5,8 juta km2
(75,7%), 2,7

juta kilometer persegi diantaranya termasuk dalam Zona Ekonomi
Ekslusif

(ZEE).4 Laut Indonesia yang luasnya 2,5 kali lipat dari wilayah
daratan

pastinya memiliki potensi yang sangat besar, baik dari segi
kekayaan alam

maupun jasa lingkungan yang dapat dimanfaatkan untuk
mendukung

pembangunan ekonomi pada tingkat lokal, regional dan
nasional.

1 Lihat
https://www.goodnewsfromindonesia.id/2017/08/19/dikukuhkan-di-new-york
-

agustus-ini-inilah-jumlah-resmi-pulau-di-indonesia, dan
http://www.inibaru.id/budaya/ -


nambah-lagi-sebanyak-inilah-jumlah-pulau-di-indone-sia-yang-resmi-diakui-pbb-sekarang,
diakses tanggal 26 Agustus 2017. 2 Sebelumnya sempat beredar
informasi bahwa berdasarkan hasil identifikasi terdapat 17.508

pulau di seluruh Indonesia. Dari 17.508 pulau itu, 7.353 pulau
bernama dan 10.155 pulau

belum bernama. Dari 7.353 pulau yang bernama, terdapat 67 pulau
yang berbatasan

langsung dengan negara tetangga. Lihat: Dody Usodo Hargo, Jumlah
Pulau di Indonesia,
https://dkn.go.ida/ruang-opini/9/jumlah-pulau-di-indonesia.html,
diakses tanggal 26

Agustus 2017. 3 Badan Informasi Geospasial, BIG Sediakan Data
dan Informasi Geospasial untuk

Mendukung Industri Bahari,
http://www.bakosurtanal.go.id/big-sediakan-data-dan-

informasi-geospasial-untuk-mendukung-industri-bahari/, diakses
tanggal 26 Agustus 2017. 4 Muhammad Ramdhan dan Taslim Arifin,
Aplikasi Sistem Informasi Geografis dalam Penilaian Proporsi Luas
Laut Indonesia, Jurnal Ilmiah Geomatika Volume 19 No. 2, Desember
2013,

hlm. 141.


https://www.goodnewsfromindonesia.id/2017/08/19/dikukuhkan-di-new-york%20-agustus-ini-inilah-jumlah-resmi-pulau-di-indonesiahttps://www.goodnewsfromindonesia.id/2017/08/19/dikukuhkan-di-new-york%20-agustus-ini-inilah-jumlah-resmi-pulau-di-indonesiahttp://www.inibaru.id/budaya/%20-nambah-lagi-sebanyak-inilah-jumlah-pulau-di-indone-sia-yang-resmi-diakui-pbb-sekaranghttp://www.inibaru.id/budaya/%20-nambah-lagi-sebanyak-inilah-jumlah-pulau-di-indone-sia-yang-resmi-diakui-pbb-sekaranghttps://dkn.go.ida/ruang-opini/9/jumlah-pulau-di-indonesia.html
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Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) juga merupakan
negara

pantai (coastal state) yang komponen wilayah nasionalnya terdiri
atas daratan,

lautan (perairan) dan ruang udara (air space). Dua pertiga dari
keseluruhan

wilayah Indonesia adalah berupa lautan. Indonesia bisa juga
disebut sebagai

negara kepulauan (archipelagic state), dengan bukti 16.056 pulau
tersebut.

Kurang lebih 6 juta km2 wilayah Indonesia berupa laut yang
sangat

mempengaruhi iklim dan cuaca seluruh wilayah. Dipandang dari
sifat alami,

maka lingkungan laut Indonesia memperlihatkan sifat integral
antara antara

unsur laut (air) dan darat (tanah). Secara ekologis, hal ini
merupakan dasar

ilmiah dan alami pula bagi konsep wawasan nusantara sebagai
perwujudan

kesatuan geografis, yang menjadi dasar kesatuan politis,
ekonomi, budaya,

pertahanan dan keamanan.5

Terkait dengan archipelagic state, kata archipelago sering
diterjemahkan

sebagai “kepulauan” yaitu kumpulan pulau yang dipisahkan oleh
permukaan

air laut. Sesungguhnya ada perbedaan fundamental antara
kepulauan dan

archipelago. Kepulauan diartikan sebagai kumpulan pulau
sedangkan istilah

archipelago berasal dari bahasa latin “archipelagus” yang
berarti “laut utama”.6

Makna asli dari kata archipelago bukan merupakan “kumpulan
pulau”, tetapi

laut di mana terdapat sekumpulan pulau.7 Konsep archipelagic
state (menurut

lapisan) yang dikembangkan Indonesia yang mengacu kepada makna
negara

kepulauan “harus diganti dengan konsep negara bahari”, yaitu
negara laut

yang memiliki banyak pulau.8

Negara Indonesia diapit oleh dua benua dan dua samudera.

Sehubungan dengan itu, Indonesia berbatasan langsung baik darat
maupun

5 Mochtar Kusumaatmadja, Bunga Rampai Hukum Laut, Jakarta Bina
Cipta, 1987, hlm. 78. 6 Safri Burhanuddin, dkk, Sejarah Maritim
Indonesia: Menelusuri Jiwa Bahari Bangsa Indonesia Dalam Proses
Integrasi Bangsa (Sejak Jaman Prasejarah Hingga Abad XVII),
(Jakarta:

Pusat Riset Wilayah Laut dan Sumber Daya Non-Hayati Badan Riset
Kelautan dan Perikanan

Departemen Kelautan dan Perikanan, 2003), hlm. 1. 7 P.
Tangsubkul, The Southeast Asian Archipelagic State: Concepts,
Evolution, and Current Practice (Research Report No. 15, February
1984; East-West Environment and Policy) hlm. 2-3. 8 A.B Lapian,
“Laut, Pasar, dan Komunikasi Antar-Budaya”, makalah disampaikan
pada

Kongres Sejarah Nasional 1996 (Jakarta: 1996), hlm.1.
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laut dengan beberapa Negara sekitarnya, antara lain berbatasan
laut dengan

Australia, Filipina, India, Malaysia, Singapura, Timor Leste,
Thailand, Vietnam.

Menurut Hall mengatakan bahwa ada lima zona komersial di Asia
Tenggara

pada abad XIV dan awal abad XV. Pertama, zona Teluk Benggala
yang

mencakup India Selatan, Sailan, Birma dan Pantai Utara Sumatera.
Kedua,

kawasan Malaka. Ketiga, kawasan Laut Cina Selatan yang mencakup
pantai

timur Semenanjung Malaysia, Thailand, dan Vietnam Selatan.
Keempat,

kawasan Sulu yang mencakup daerah Pantai Barat, Luzon, Mindoro,
Cebu,

Mindanao, dan pantai utara Kalimantan. Kelima, kawasan Laut
Jawa.

Kawasan Laut Jawa ini terbentuk karena perdagangan
rempah-rempah, kayu

gaharu, beras, dan sebagainya antara barat dan timur yang
melibatkan

Kalimantan Selatan, Jawa, Sulawesi, Sumatera dan Nusa
Tenggara.9

Oleh karena itu kawasan Laut Jawa terintegrasi oleh jaringan
pelayaran

dan perdagangan sebelum datangnya bangsa Barat. Laut Jawa bukan
hanya

sebagai Laut Utama bagi Indonesia, tetapi juga merupakan laut
inti bagi Asia

Tenggara.10 Kepulauan Indonesia sudah masyhur sejak zaman pra
sejarah,

sebagai pusat peradaban dan kejayaan masa lampau.11 Bahkan
Arysio Santos

menyebut bahwa berdasarkan bukti-bukti penelitiannya selama 30
tahun, ia

sampai pada keyakinan bahwa Indonesia adalah tempat lahir
peradaban

dunia.12 Peneliti lain, yakni Stephen Oppenheimer menemukan
bahwa

9 K.R. Hall, Maritime Trade and State Development in Early
Southeast Asia (Honolulu, Hawaii: University of Hawaii Press, 1985)
hlm. 20-25. 10 V.J.H. Houben, H.M.J. Maier and W. Van der Molen,
Looking in Odd Mirrors: The Java Sea

(Leiden: Vakgroep Talen en Culturen van Zuidoost-Asie en Oceanie
Leiden Universiteit, 1992), viii. Kajian Asia Tenggara sebagai
suatu entitas bisa dilihat pada A. Reid, Southeast Asia in The Age
of Commerce 1450-1680. Vol. I: The Lands below the wins (New Haven:
1988); Vol. II: Expansion and Crisis (New Haven: 1993), hlm. 45. 11
Denys Lombard, Nusa Jawa: Silang Budaya (Le Carrefour Javanais,
Essai d’histoire Globale, Buku 1,2 dan 3), alih bahasa Winarsih
Partaningrat Arifin , dkk (Jakarta: Gramedia Pustaka

Utama, 2008) 12 Arysio Santos, Atlantis The Lost Continent
Finally Found (The Definitive Localization of Plato’s Lost
Civilization), terjemah: Hikmah Ubaidillah, (Jakarta, Ufukpress,
2010), hlm 549 -dst
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Indonesia dan Asia Tenggara dipandang sebagai pusat peradaban
masa lalu.13

Terkait penelitian ini Jimly Asshiddiqie menulis:

Baik dalam penelitian Oppenheimer maupun Arysio Santos dan
kawan-

kawan, tergambar bahwa bangsa yang sekarang menamakan dirinya
sebagai bangsa Indonesia ini sesungguhnya telah memiliki sejarah
yang sangat panjang di masa pra sejarah. Sejarah Indonesia tidak
hanya

dimulai dengan sejarah kerajaan kecil di Sumatera, Jawa,
Kalimantan dan Sulawesi. Meskipun sejak masa Kerajaan Sriwijaya
yang dikenal sebagai Kerajaan maritim yang disegani di dunia,
tetapi sejak jauh

sebelumnya, di dalam kawasan nusantara ini telah tumbuh dan
berkembang suatu peradaban besar dalam sejarah umat manusia di

masa lalu, yang kemudian dikenal sebagai legenda tentang Benua
Atlantis atau Eden (surga) di kawasan Timur.14

Senada dengan hal tersebut terdapat banyak bukti kebaharian

Indonesia sejak zaman lampau antara lain:15 (1) Adanya 10 relief
kapal layar

tiang tinggi yang terpahat di Candi Borobudur, Jawa Tengah (abad
VII dan

VIII); (2) Pada masa kejayaan kerajaan Sriwijaya (683-1030 M),
alur

perdagangan internasional di Selat Malaka dan Palembang amat
sibuk,

sehingga Sriwijaya mendasarkan politiknya pada penguasaan alur
pelayaran

dan jalur perdagangan serta menguasai daerah-daerah penting; (3)
Kerajaan

Singasari memiliki armada laut andalan, dengan Raja Kertanegara
yang

memposisikan diri setara dengan Raja Khubilai Khan dari Cina,
sehingga ia

tidak mau patuh pada pengaruh kaisar Cina itu; (4) Kerajaan
Majapahit yang

terkenal dengan sumpah Palapa dan amat disegani oleh raja-raja
di Kepulauan

Nusantara; dan (5) Banyaknya pelaut ulung (Bugis, Wajo, Banten,
Madura,

Ambon, Ternate/Tidore, Sangir Talaud, Riau/Melayu).

Kebangkitan semangat bahari Bangsa Indonesia semakin dipicu
dengan

dibentuknya Departemen Kelautan dan Perikanan (DKP) pada era

13 Stephen Oppenheimer, Eden in the East, The Drownwd Continent
of South Asia, terjemah:

Iryani Syahrir (Jakarta, Ufukpress, 2010) 14 Jimly Asshiddiqie,
Aktualisasi Nilai-Nilai Pancasila dan Tantangan Revolusi Biru
Indonesia,

makalah, tanpa tahun, hlm. 5. 15 Robert Dick, Penjelajah Bahari:
Bukti-Bukti Muktahir Tentang Penjelajahan Pelaut Indonesia Abad
Ke-5 Jauh Sebelum Chen Ho Dan Columbus, (Jakarta: Mizan, 2008),
hlm. 48.
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pemerintahan K.H. Abdurahman Wahid pada tahun 1999. Dari sinilah
lahir

gagasan pembangunan kemaritiman dan perikanan, peningkatan
potensi

ekonomi dari laut, pemerataan kesejahteraan rakyat melalui laut,
serta

pelestarian dan konservasi potensi laut. Inilah saat yang tepat
untuk kembali

menapaki kejayaan bahari di masa lalu. Dengan kata lain,
Indonesia harus

hidup dari laut, bersahabat dengan laut, dan jaya di laut.
Jalesveva

Jayamahe.16

Keberadaan air di bumi sangat mempengaruhi peradaban
manusia,

bahkan menjadi sumber kehidupannya, baik sebagai sarana
penunjang hidup

berupa air minum maupun prasarana transportasi air bagi
kemudahan

mobilitas manusia. Umumnya negara-negara yang terletak di benua
yang

semua sisinya berbatasan dengan daratan (land locked),
mempunyai

perkembangan sosial ekonomi yang lamban dari pada negara yang
berdekatan

atau berbatasan dengan aliran sungai atau laut. Semakin banyak
akses ke

laut, semakin makmur pula peradaban bangsa itu. Contohnya
kerajaan

Fir’aun yang berkembang pesat di perairan Sungai Nil, Kerajaan
Jepara di

pesisir Jawa, dan Kerajaan Majapahit di Sungai Brantas. Hal
tersebut banyak

terjadi di perairan Indonesia, sehingga laut Indonesia
berpotensi besar sebagai

penyedia bahan pangan berupa ikan dan aneka flora laut.

Menurut catatan para ahli, potensi sumber daya perikanan
laut

diperkirakan sebesar 6,2 juta ton pertahun namun hingga kini
baru

dimanfaatkan 62 persen. Mantan Menteri Kelautan RI, Rohkmin
Dahuri

menegaskan bahwa, selama ini sumber daya pesisir dan laut
hanya

menyumbang 20% terhadap Pendapatan Domestik Bruto (PDB),
sehingga

masyarakat perlu membuka peluang usaha kelautan lebih besar
dan

16 Indroyono Soesilo, Budiman, Iptek Untuk Laut Indonesia,
(Jakarta: Lembaga Informasi dan

Studi Pembangunan Indonesia (LISPI), 2002), hlm. 50.
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terbuka.17 Padahal potensi sumber pangan laut tidak hanya secara
ekonomis,

tetapi juga strategis dalam penyediaan bahan pangan dan protein
dari lautan.

Disisi lain, sebanyak 122 daerah tertinggal di Indonesia,
sebagian besar

berada di Kawasan Timur.18 Bahkan 5 (lima) provinsi yang paling
banyak

memiliki daerah tertinggal, semuanya berada di kawasan timur
yaitu Papua,

NTT, Papua Barat, Sulawesi Tengah, Kalimantan Barat dan Nusa
Tenggara

Timur. Hal ini yang menjelaskan Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
di

Kawasan Timur Indonesia jauh tertinggal dibandingkan Kawasan
barat

Indonesia.

Tabel 1.1. IPM menurut Kabupaten/Kota di Kawasan Barat &
Timur
________________________________________________________________

Kategori IPM Kawasan Barat (%) Kawasan Timur (%)
_________________________________________________________________
Sangat Tinggi (>80) 2,1 0,4

Tinggi (70 -
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1. Nilai ekonomi perikanan termasuk perikanan tangkap,
budidaya,

dan pengolahan sebesar USD 47 miliar per tahun.

2. Nilai ekonomi pariwisata bahari mencapai USD 29 miliar
yang

tersebar di 241 kabupaten/kota.

3. Nilai ekonomi dari energi terbarukan mencapai USD 80 miliar
per

tahun yang terdiri dari energi arus laut, pasang surut,
gelombang,

biofuel alga, panas laut.

4. Nilai ekonomi biofarmatika laut mencapai USD 330 miliar per
tahun

yang didukung oleh tingginya kelimpahan dan keanekaragaman

hayati laut Indonesia untuk pengembangan industri
bioteknologi

bahan pangan, obat-obatan, kosmetika dan bioremediasi.

5. Nilai ekonomi transportasi laut mencapai USD 90 miliar per
tahun

didukung oleh potensi jaringan transportasi laut nasional
dan

internasional, posisi strategis Indonesia dan ALKI.

6. Nilai ekonomi minyak bumi dan gas offshore mencapai USD 68
miliar

per tahun. Dimana sebanyak 70 persen dari produksi minyak
dan

gas bumi berasal dari pesisir dan 40 dari 60 cekungan
potensial

mengandung migas terdapat di lepas pantai, 14 di pesisir dan
hanya

6 di daratan. Seabed mineral mencapai USD 256 miliar per
tahun

dan industri dan jasa maritim mencapai USD 72 miliar per
tahun.

7. Nilai ekonomi garam industri mencapai USD 28 miliar per
tahun.

Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia (UUD

NRI) Tahun 1945 telah merumuskan beberapa tujuan bernegara
antara lain (1)

melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah
Indonesia;

dan (2) memajukan kesejahteraan umum.

Namun tujuan bernegara ini belum sepenuhnya dapat
diwujudkan,

karena sejumlah daerah yang berada dalam kawasan kepulauan
kurang

mendapatkan perlakuan yang adil dan selaras dengan daerah-daerah
lainnya.

Ratusan pulau-pulau berpenghuni seperti di Provinsi Maluku (92,6
persen
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merupakan wilayah lautan), Provinsi Kepulauan Riau (96 persen
wilayah laut),

Provinsi Nusa Tenggara Timur (80,8 persen wilayah laut),
Provinsi Bangka

Belitung (79,9 persen wilayah laut), dan Provinsi Sulawesi Utara
(95,8 persen

wilayah laut), terjadi kesulitan dalam pemenuhan kesejahteraan
rakyat dan

pelayanan publik berkualitas.20 Persoalan utama yang dihadapi
yakni

jangkauan pelayanan publik yang demikian luas dan berat, yang
tersebar pada

sejumlah pulau, namun tidak mendapatkan perlakuan khusus
dari

pemerintah (pusat).21

Berdasarkan amanat Pasal 18, Pasal 18A, Pasal 18B, dan Pasal
25A

UUD NRI Tahun 1945 secara implisit memuat substansi mengenai
pengakuan

negara tentang kekhususan pengaturan terhadap daerah-daerah
kepulauan.

Sebagai negara kesatuan dengan karakteristik kepulauan,
Indonesia

menganut asas desentralisasi, dimana kepala daerah diberi
kewenangan

untuk mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri. Hal ini
tercermin

pada pasal 18 ayat (1) UUD NRI Tahun 1945 yang berbunyi:

“Negara Kesatuan Republik Indonesia dibagi atas daerah-daerah
provinsi dan daerah provinsi itu dibagi atas kabupaten dan kota,
yang tiap-tiap

provinsi, kabupaten, dan kota itu mempunyai pemerintahan daerah,
yang diatur dengan undang-undang”

Lebih lanjut, Pasal 18A ayat (1) dan Pasal 18B ayat (1) UUD NRI
Tahun

1945 menekankan bahwa otonomi daerah yang dilaksanakan tetap

memperhatikan kekhususan, keistimewaan dan keberagaman daerah
masing-

masing. Pasal 18A ayat (1) UUD NRI Tahun 1945 selengkapnya
berbunyi:

“Hubungan wewenang antara pemerintah pusat dan pemerintahan
daerah provinsi, kabupaten, dan kota, atau antara provinsi dan

kabupaten dan kota, diatur dengan undang-undang dengan
memperhatikan kekhususan dan keragaman daerah”

20 Kementerian Pekerjaan Umum, Buku Informasi Statistik
Pekerjaan Umum (BIS-PU), 2013,

hlm. II-1 dan II-2. 21 Kotan Y. Stefanus, Daerah Kepulauan
sebagai Satuan Pemerintahan Daerah yang Bersifat

Khusus, Jurnal Dinamika Hukum Volume 11, No. 1, Januari 2011,
hlm. 99.
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Pasal 18B ayat (1) UUD NRI Tahun 1945 berbunyi:

“Negara mengakui dan menghormati satuan-satuan pemerintahan
daerah yang bersifat khusus atau bersifat istimewa yang diatur
dengan

undang- undang”

Lebih lanjut, landasan yuridis utama terhadap realitas bahwa
Indonesia

merupakan negara kepulauan, sehingga perlu pengaturan kekhususan
daerah

kepulauan terdapat pada Pasal 25A UUD Tahun 1945 yang
menyatakan:

“Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah sebuah negara
kepulauan yang

berciri nusantara dengan wilayah yang batas-batas dan
hak-haknya

ditetapkan dengan undang-undang”.

Berbagai ketentuan konstitusional yang telah dijabarkan di
atas

menunjukkan bahwa daerah-daerah kepulauan perlu diatur secara
tersendiri

karena kekhususannya. Daerah Kepulauan memiliki perbedaan yang
spesifik

dengan daerah-daerah lainnya, terutama berkaitan dengan:

1. Karakteristik yang berbeda sehingga model pembangunannya
harus

berbeda dengan model yang umum.

2. Manajemen administrasi pemerintahan haruslah berbasis
kepulauan.

3. Pelayanan masyarakat harus diarahkan ke pulau-pulau
karena

masyarakat daerah kepulauan hidup pada pulau-pulau yang
terisolir.

4. Rata-rata masyarakat pada daerah kepulauan terlambat
dalam

pembangunan infrastruktur.

5. Pulau kecil terluar membutuhkan pendekatan prosperity dan
security

secara bersamaan.22

Lebih lanjut, amanat Konstitusi tentang pengembangan
kekhususan

daerah kepulauan juga sejalan dengan Undang-Undang Nomor 17
Tahun 2007

tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN)
2005-2025.

Dalam RPJPN, dirumuskan salah satu visi pembangunan Indonesia,
yakni

22 Ibid, hlm. 100.
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Indonesia yang mandiri, maju, adil dan makmur. Untuk mewujudkan
visi

tersebut telah ditetapkan 8 (delapan) misi pembangunan nasional.
Pada misi

ketujuh ditujukan untuk mewujudkan Indonesia sebagai Negara
Kepulauan

yang mandiri, maju, kuat, dan berbasiskan kepentingan
nasional.

Berdasarkan visi dan misi RPJPN 2005-2025, maka masa depan

Indonesia telah disepakati dan dirumuskan bersama yaitu
dengan

mengoptimalkan potensinya sebagai negara maritim. Hal ini
dipertegas oleh

Jimly Asshiddiqie, yang berpendapat bahwa paradigma
pembangunan

Indonesia sebaiknya tidak hanya bertitik tolak dari darat
seperti dipraktikkan

selama ini, tetapi harus juga berorientasi laut. Melalui konsep
satu kesatuan

pulau yang saling terhubung (interconnectivity), pembangunan
dapat dimulai

dari darat sebagai satu kesatuan pulau per pulau yang saling
terhubungkan

secara terintegrasi dengan pulau-pulau di sekitarnya. Pada
akhirnya,

diharapkan pulau-pulau utama yang besar dengan kawasan
pulau-pulau yang

ada di sekitarnya menjadi satu kesatuan ekonomi secara
terintegrasi.23

Visi tentang daerah kepulauan yang masih bersifat das sollen,
seiring

dengan berjalannya waktu telah menarik perhatian banyak pihak
untuk

mewujudkannya. Pentingnya prinsip negara kepulauan untuk
diadopsi dan

dijabarkan mendapatkan momentumnya pada pertemuan di Ambon yang
pada

akhirnya menghasilkan Deklarasi Ambon. Pada tanggal 10 Agustus
2005,

tujuh Gubernur dan Ketua Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD)
dari

Provinsi Kepulauan bertemu di Ambon dan menghasilkan Deklarasi
Ambon.

Deklarasi ini dilatarbelakangi pemikiran:

1. Penegasan kesatuan daratan dan lautan (tanah air) adalah
falsafah

serta pandangan bangsa Indonesia mengenai laut sebagai

penghubung yang melahirkan prinsip Negara Kepulauan.

23 Jimly Asshiddiqie, Negara Kesatuan Republik Indonesia, Negara
Kepulauan yang Berciri

Nusantara, Diskusi dengan Pimpinan Kementerian Kelautan dan
Pimpinan Komisi DPR-RI tentang Aspek Hukum Kebijakan Pembangunan
Kelautan, di Kementerian Kelautan, Jakarta,

Rabu, 15 Juni 2011, hlm. 1


	
11

2. Konsepsi Negara Kepulauan dalam Konvensi Hukum Laut 1982,

diperjuangkan oleh pemerintah dan masyarakat Indonesia,
telah

menjadikan wilayah Provinsi Kepulauan sebagai tolak ukur
adanya

pengakuan prinsip negara Kepulauan.

3. Pengakuan prinsip negara Kepulauan hendaknya
diimplementasikan

menjadi prinsip daerah (provinsi kepulauan).

4. Sumber daya alam di laut pada Provinsi Kepulauan mampu

memberikan kontribusi yang sangat besar bagi pembangunan

masyarakat Indonesia, tetapi tidak mendapat imbalan yang

proporsional bagi pembangunan daerah yang menyejahterakan

masyarakat.24

Pada akhir pertemuan, peserta yang hadir melalui Deklarasi
Ambon

menegaskan bahwa “memerintahkan pemerintah Indonesia untuk

mewujudkan pengakuan yuridis terhadap Provinsi Kepulauan melalui
berbagai

regulasi yang dibutuhkan untuk mempercepat proses pembangunan
daerah,

demi terwujudnya kesejahteraan rakyat”.25

Dilatarbelakangi oleh urgensitas dan desakan dari berbagai
pihak, maka

sangat penting untuk membuat Rancangan Undang-Undang tentang
Daerah

Kepulauan. Hingga saat ini, peraturan perundang-undangan yang
ada belum

memberikan landasan kuat bagi penyelenggaraan pemerintahan di
daerah

kepulauan secara khusus, yang mana terutama menyangkut
kewenangan,

anggaran, yurisdiksi, dan peta jalan (road map) untuk mencapai
sasaran-

sasaran strategis dalam mengelola daerahnya.

Lebih lanjut, analisis komprehensif terhadap semua
Undang-Undang26

menunjukkan adanya kekosongan hukum yang mengatur tentang

kewenangan pengelolaan yang diselenggarakan daerah di wilayah
laut dan

24 Johanis Leatemia, Pengaturan Hukum Daerah Kepulauan, Mimbar
Hukum Volume 23, No.

3, Oktober 2011, hlm. 634. 25 Ibid, hlm. 634-635. 26 Ulasan
lengkap dapat dibaca pada Bab III: Evaluasi dan Analisis Peraturan
Perundang-

Undangan Terkait) Naskah Akademik ini.


	
12

juga tidak ada satu pun Undang-Undang yang mengatur tentang
pemanfaatan,

pengelolaan, dan penyelenggaraan pemerintahan di daerah
kepulauan.

Undang-Undang No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah juga
belum

memenuhi asas kepastian hukum untuk pengelolaan wilayah laut
dan

penyelenggaraan pemerintahan di daerah kepulauan.

Kemauan politik (political will) yang tinggi untuk membangun
wilayah

kepulauan membutuhkan koherensi dan sinergitas Undang-Undang
yang

mewadahi gagasan memajukan daerah kepulauan. Konsepsi politik
Nawacita

yang menekankan “membangun Indonesia dari pinggiran”
mensyaratkan

terpenuhinya asas kepastian hukum pengelolaan dan
penyelenggaraan

pemerintahan di daerah kepulauan.

Setidaknya terdapat 3 permasalahan utama dalam pengaturan
hukum

daerah kepulauan yakni (1) harmonisasi hukum; (2) pembaharuan
hukum;

dan (3) karakteristik hukum.27

Ketiga permasalahan ini perlu segera diselesaikan, agar laut
yang

merupakan aset nasional yang di dalamnya terdapat kedaulatan
Indonesia

atas ekosistem, sumber daya yang digunakan sebagai sumber
energi, sumber

makanan serta berperan sebagai media perhubungan antar pulau,
kawasan

perdagangan, pertukaran sosial budaya dan berperan sebagai media
wilayah

pertahanan sekaligus media untuk membangun pengaruh kepada pihak
asing

dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk kesejahteraan
masyarakat.

Dari sisi kualitas hidup, disparitas dan kesenjangan antara
wilayah

daratan dan kepulauan, secara jelas ditunjukkan data Indeks
Pembangunan

Manusia (IPM) antara Kawasan Barat Indonesia (Jawa, Sumatera,
Bali) yang

umumnya bercirikan daratan dan Kawasan Timur Indonesia
(Kalimantan,

Sulawesi, Nusa Tenggara, Maluku, dan Papua) yang umumnya
bercirikan

kepulauan.

Wilayah merupakan salah satu unsur kumulatif dari
pembentukan

sebuah negara28. Tidak ada negara di dunia ini yang tidak
memiliki wilayah

27 Johanis Leatemia, Pengaturan Hukum…, op.cit., hlm. 635.
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yang dikuasainya. Wilayah merupakan suatu ruang dimana warga
negara atau

penduduk negara tersebut hidup dan menjalankan segala
aktivitasnya.

Sehubungan dengan kedaulatan Negara terhadap wilayahnya, Rebecca
M

Wallace memberikan definisi wilayah adalah merupakan atribut
yang nyata

dari kenegaraan dan dalam wilayah geografis tertentu yang
ditempatnya,

suatu Negara menikmati dan melaksanakan kedaulatan.29

Dari data faktual tersebut, urgensi percepatan pembangunan
melalui

penyelenggaraan pemerintahan yang berbasis kebutuhan setempat
jelas

sangat mendesak untuk mengatasi ketimpangan yang semakin
melebar.

Dari sisi ekologis, pulau-pulau dan lautan di Indonesia
menyimpan

kandungan biodiversitas luar biasa yang meliputi: 6000 spesies
mamalia,

1.500 spesies burung, 400 spesies reptil, 300 spesies amfibi,
lebih dari 4.000

spesies ikan, dan 30 ribu lebih spesies tanaman. Keseluruhannya
merupakan

kekayaan keanekaragaman hayati tak terhingga, yang
membutuhkan

keseimbangan eksplorasi, eksploitasi, dan konservasi.

Dari segi ketahanan nasional, diperlukan pemenuhan
syarat-syarat

pokok mencakup ketahanan sosial-ekonomi-lingkungan terutama
pemenuhan

Standar Pelayanan Minimal (SPM) terutama pada aspek-aspek
penting yaitu:

pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan.

Melihat arti penting kawasan kelautan diatas, sudah
seharusnya

pemerintah Republik Indonesia mempunyai politik hukum
pengembangan

kawasan kelautan dalam konteks perbatasan karena menyangkut
wilayah

teritorial dalam suatu Negara.

28 Lihat Pasal 1 Konvensi Montevendo 27 Desember 1933 Mengenai
Hak-Hak Dan Kewajiban Negara, pasal tersebut menyatakan bahwa
Negara sebagai persona menurut hukum

internasional harus memenuhi syarat-syarat: a) suatu penduduk
yang tetap, b) suatu daerah

tertentu, c) suatu pemerintah, d) kecapakan melakukan hubungan
dengan negara-negara lain. Lihat juga Strake J.G. Pengantar Hukum
Internasional, Bandung Sinar Grafika,1972, hlm. 127. 29 Mahendra
Putra Kurnia, Hukum Kewilayahan Indonesia: Harmonisasi Hukum
Pengembangan Kawasan Perbatasan NKRI Berbasasis Teknologi
Geospasial, UB Press Malang,

2011, hlm. 1.
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Faktanya Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia
yang

mempunyai pulau besar dan kecil, di antaranya tidak berpenghuni,
menyebar

di sekitar khatulistiwa sehingga beriklim tropis.30 Posisi
Indonesia terletak

pada koordinat 6°LU-11°08'LS dan 95°'BB-141°45'BT serta terletak
di antara

dua benua yaitu benua Asia dan benua Australia. Pada posisi
geografis

demikian, Indonesia menjadi negara yang bertanah subur dan kaya
akan

sumber daya alam. Sumber daya alam Indonesia berupa minyak bumi,
timah,

gas alam, nikel, kayu, bauksit, batu bara, emas, dan perak
dengan pembagian

lahan terdiri dari tanah pertanian sebesar 10%, perkebunan
sebesar 7%,

padang rumput sebesar 7%, hutan dan daerah berhutan sebesar 62%,
dan

lainnya sebesar 14% dengan lahan irigasi seluas 45.970 km.31

Keuntungan lain bahwa perairan Indonesia merupakan jalur

transportasi yang strategis yakni dilalui kapal-kapal barang
dari negara-

negara Asia maupun Eropa yang akan menuju ke Asia Tenggara
maupun

Australia, ataupun sebaliknya. Selain itu, perairan Indonesia
terletak di antara

negara-negara produsen minyak di bagian barat dan negara-negara
konsumen

di bagian timur, serta Indonesia memiliki anjungan eksplorasi
dan eksploitasi

minyak lepas pantai dengan jumlah mencapai ratusan. Posisi
strategis ini

berdampak besar terhadap kebudayaan, sosial, politik, dan
ekonomi di

Indonesia.

Potensi kelautan Indonesia memang kaya akan sumber daya alam
yang

begitu melimpah dan berada pada posisi geografis yang strategis.
Namun

mayoritas penduduk di Indonesia masih belum dapat menguasai apa
yang

dimilikinya tersebut. Indonesia mengatakan “memiliki” kekayaan
alam yang

berlimpah, tetapi pada kenyataanya (de facto) yang “menguasai”
sumber daya

alam itu adalah para pemilik modal atau kapitalis dari
negara-negara lain.

Alangkah tepatnya apabila paradigma “memiliki” juga diimbangi
dengan

30 International Monetary Fund. Estimate World Economic Outlook
Database. Rilis pers. URL

dalam Wikipedia Indonesia (http://id.wikipedia.org) diakses 9
Maret 2010. 31 World Bank (1994). A World Bank country study
Country Studies: Indonesia: environment and development dalam
Wikipedia Indonesia (http://id.wikipedia.org) diakses 9 Maret
2010.

http://id.wikipedia.org/http://id.wikipedia.org/
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paradigma “menguasai”. Menguasai disini tentu bukan dalam arti
bersikap

otoriter, sewenang-wenang terhadap alam yang dimotivasi oleh
hawa nafsu,

akan tetapi “menguasai” dalam konteks berkuasa atau mampu
memegang

amanah sebagai wakil Tuhan di bumi yang berkomitmen untuk
berlaku adil

dalam mengelola sumber daya alam sebaik mungkin, khususnya
lautan.32

Masa depan umat manusia ada di laut, barangkali tidak salah
orang tua

kita dan guru-guru kita dulu mengajarkan lagu yang salah satu
bait syairnya

berbunyi, ......nenek moyangku orang pelaut........dst. Lirik
lagu tersebut tentu

tidak asal dibuat, akan tetapi mengandung makna filosofis bagi
generasi

penerusnya. Oleh karena itu bercermin dari hal tersebut,
strategi kebijakan

pembangunan nasional Indonesia sangat perlu untuk tidak
menganaktirikan

potensi kelautan dengan memberikan perlakuan dan kebijakan
yang

menunjang percepatan sektor kelautan, Pembangunan nasional yang
meliputi

ekonomi, sosial, politik, budaya, dan pendidikan selayaknya
dilandaskan dan

diorientasikan kepada kompetensi inti (core competency) dan
keunggulan daya

saing (competitive advantage) sebagai negara bahari yang
tangguh33.

Saat ini, pembangunan berbasis kelautan sangatlah
diperlukan,

sehingga harus ada upaya optimalisasi potensi kelautan Indonesia
dalam

upaya membangun negara bahari yang tangguh.

Dengan demikian dalam kerangka meluruskan cara pandang
terhadap

potensi kelautan yakni dengan cara mengembalikan keyakinan bahwa
saatnya

untuk melirik dan menengok potensi kekayaan laut yang perlu
dikembangkan

sehingga masa depan bangsa tidak saja hanya bergantung terhadap
potensi

daratan semata. Oleh sebab itu harus dikelola dengan baik serta
bermanfaat

secara ekologi, ekonomi, dan sosial politik. Sehingga strategi
alternatif tersebut

dapat mengubah potensi kelautan Indonesia menjadi kekayaan nyata
yang

dapat meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat seutuhnya.

32 Mustafa Lutfi, Revitalisasi Paradigma Kebijakan Pembangunan
Sektor Kelautan (Ocean Oriented Policy), Jurnal Transisi Media
Penguatan Demokrasi Lokal, Vol. 6 No. 2/2010, hlm.

45. 33 Ibid, Mustafa Lutfi…hlm. 47.
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Atas latar belakang tersebut, diperlukan kajian komprehensif
untuk

menyusun Rancangan Undang-Undang tentang Daerah Kepulauan
yang

diharapkan dapat mewujudkan kehadiran negara dalam menjaga,
melindungi,

memajukan kesejahteraan, dan mencerdaskan kehidupan bangsa

sebagaimana amanat Pembukaan UUD NRI Tahun1945.

A. Identifikasi Masalah

Dengan latar belakang tersebut, kajian akademik ini berupaya

mengedepankan urgensi penyusunan Rancangan Undang-Undang
tentang

Daerah Kepulauan.

Isu-isu strategis yang mengemuka dan menjadi latar belakang

penyusunan RUU ini mencakup: (a) telaah filosofis; (b) kajian
teoritik dan

empirik; dan (c) landasan sosiologis, dan yuridis.

Pada tataran filosofis yang termaktub dalam Pancasila dan
Mukadimah

UUD NRI 1945 yang merupakan pandangan hidup dan cita-cita
berdirinya

Republik Indonesia, urgensi pembentukan Undang-Undang Daerah
Kepulauan

merupakan keniscayaan. Terbentang fakta bahwa wilayah Negara RI
sangat

luas dan membutuhkan rentang kendali (span of control) yang
memadai untuk

memastikan penyelenggaraan pemerintahan berlangsung efektif dan
efisien.

Tujuan utama pemerintahan di setiap tingkatan adalah
menciptakan

kesejahteraan rakyat secara demokratis. Untuk memenuhi tujuan
utama

tersebut, dilakukan kajian teoritik dan akademik, dan kajian
sosiologis dan

yuridis pada wilayah dengan karakteristik khusus kepulauan.

Dari kajian teoritik yang mencakup: teori wilayah kepulauan,
teori

wewenang, teori penguasaan wilayah, dan teori pengelolaan atau
manajemen,

dapat disimpulkan bahwa:
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(a) Keberadaan wilayah kepulauan belum mendapat perhatian
signifikan

karena formula kebijakan masih bias daratan (land-based

development).

(b) Ketimpangan pendapatan dan penyediaan infrastruktur yang

mencolok antara daerah kepulauan dan non-kepulauan belum

mendapatkan afirmasi kebijakan yang memadai.

(c) Terjadi fenomena “growth without development” (pertumbuhan
tanpa

disertai pembangunan) dalam bentuk penghisapan sumberdaya
alam

di wilayah kepulauan yang kaya sumberdaya alam.

(d) Lemahnya pengelolaan potensi kelautan yang merupakan
potensi

ekonomi utama wilayah kepulauan.

Dari kajian dan evaluasi yuridis, sejak Konvensi PBB tentang
UNCLOS

(United Nations Convention on the Law of The Sea) 1982 dimana
Indonesia

mendapat pengakuan sebagai Negara Kepulauan (Archipelago State)
yang

merupakan kelanjutan dari perjuangan Deklarasi Djuanda 1957,
terdapat

kekosongan hukum yang mengatur penyelenggaraan pemerintahan di
daerah

kepulauan. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan

Daerah juga tidak memuat asas kepastian hukum untuk pengelolaan
wilayah

laut dan penyelenggaraan pemerintahan daerah di wilayah
kepulauan.

Dari telaah sosiologis, pengakuan atas kekhususan daerah
sebagaimana

dijamin konstitusi belum mewujud dalam tataran kebijakan dan
implementasi.

Dikaitkan dengan Nawacita Presiden Joko Widodo yang antara
lain

memprioritaskan kebijakan: “Membangun Indonesia dari Pinggiran”,
urgensi

pengakuan atas wilayah kepulauan beserta perlakuan khusus
sebagai bentuk

afirmasi negara untuk penyelenggaraan pemerintahan yang efektif
dan efisien

di wilayah kepulauan, menjadi sangat mendesak.
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Perlakuan khusus itu harus mencakup penguatan (to
strengthening)

kemampuan masyarakat dan pemerintah daerah kepulauan dalam
mengelola

sumberdaya kepulauan yang memiliki karakteristik khas yang ruang
wilayah

yang didominasi oleh lautan sebagai satu kesatuan geografis yang
memiliki

kekhususan lingkungan fisik, ekosistem, biologis, yang berperan
dalam

perekonomian maupun sosial-budaya masyarakatnya.”

Perlakuan khusus itu juga mencerminkan pengakuan negara atas

kewenangan yang diberikan kepada pemerintahan daerah kepulauan
untuk

keperluan menyelenggarakan dan mengelola potensi wilayahnya.
Kondisi dan

situasi ini setara ketika negara memberikan perlakuan khusus
kepada

Provinsi DKI Jakarta, Nanggroe Aceh Darussalam, Daerah
Istimewa

Yogyakarta, dan Papua.

Pemberian wewenang dan perlakuan khusus yang dijamin UU

menegaskan dan mengakomodasi prinsip-prinsip sebagai
berikut:

1. Distingsi

Sejarah sosial, budaya, historis, ekonomi, politik, dan
ketahanan

nasional, wilayah kepulauan memiliki eksistensi khusus dan
strategis.

Kekhususan itu tidak sekadar menunjuk pada karakteristik khas
daerah

kepulauan, melainkan lebih kepada kepada fakta dan realitas:
demografi

(sebaran dan psikografis penduduk), matapencarian, dan
keterbelakangan

dalam banyak aspek.

Faktor pembeda (distingsi) tersebut membutuhkan dukungan
kebijakan

yang kuat dan khusus dengan landasan hukum yang jelas. Dari
perspektif ini,

identifikasi masalah yang akan dikaji adalah: (a) apa saja yang
membedakan

secara substansial kondisi wilayah kepulauan dengan kondisi
wilayah daratan

(kontinental); (b) Apa yang menjadi sebab lambannya
pembangunan

kesejahteraan rakyat dan pemenuhan standar pelayanan minimal di
wilayah

kepulauan?
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2. Diskresi

Ketimpangan dan keterbelakangan yang terjadi dan merata di
wilayah

kepulauan akibat kebijakan yang bias daratan (land base
development),

menyebabkan tidak optimalnya pengelolaan sumberdaya laut,
konservasi

sumberdaya alam, dan ketahanan sosial-politik-ekonomi wilayah
pinggiran.

Diperlukan diskresi kebijakan yang didukung oleh Undang-Undang
untuk

memastikan penyelenggaraan pemerintah di wilayah kepulauan
ditangani

secara khusus.

Dari perspektif ini, identifikasi masalahnya mencakup: (a)
apakah sudah

ada UU dan peraturan yang cukup mewadahi aspirasi dan kebutuhan
wilayah

kepulauan? Jika tidak ada, bagaimana mengisi kekosongan hukum
dan

kebijakan tersebut? (b) apakah pengaturan wilayah kepulauan
dapat

mendorong pembangunan berkeadilan di wilayah-wilayah
tersebut?

3. Asimetri

Dengan sebaran penduduk tidak merata (cenderung rendah) dan

standar pelayanan publik (fasilitas pendidikan, kesehatan, dan
peluang

ekonomi terbatas), maka ruang untuk mendorong inovasi dan
partisipasi lokal

menjadi sangat terbatas pula. Pengaturan khusus yang bersifat
asimetri

diperlukan untuk mengkonsolidasikan aspek-aspek kewenangan,
pengelolaan

urusan, dan alokasi anggaran. Dari perspektif ini, identifikasi
masalah

meliputi: (a) bagaimana penyelenggaraan administrasi
pemerintahan dan

sistem penganggaran yang lebih memadai untuk menggerakkan
percepatan

pembangunan di wilayah kepulauan? (b) apa saja yang menjadi
landasan

filosofis, sosiologis dan yuridis bagi pembentukan Rancangan
Undang-Undang

Daerah Kepulauan?
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4. Afirmasi

Dalam rangka mewujudkan konsepsi archipelago state di
wilayah

kepulauan, pengaturan, urusan, dan kewenangan harus menghindari
bias

paradigma pembangunan mainstream dan sebaliknya fokus kepada
kebutuhan

esensial wilayah kepulauan sendiri. Afirmasi diperlukan untuk
mencapai yang

hendak dicapai, ruang lingkup pengaturan, jangkauan dan arah
pengaturan

Rancangan Undang-Undang tentang Daerah Kepulauan.

5. Nawacita

Salah satu kebijakan yang tertuang dalam dokumen Nawacita
Presiden

Joko Widodo adalah: “Membangun Indonesia dari Pinggiran.”
Penegasan

bahwa Negara “hadir” dan “peduli” pada wilayah-wilayah terluar,
terisolir, dan

kurang diperhatikan selama ini, merupakan momentum yang tepat
untuk

menggulirkan Undang-Undang Daerah Kepulauan.

B. Tujuan dan Kegunaan kegiatan Penyusunan Naskah Akademik

Sesuai ruang lingkup identifikasi masalah yang dikemukakan di
atas,

maka tujuan penyusunan Naskah Akademik Rancangan
Undang-Undang

tentang Daerah Kepulauan adalah sebagai berikut:

1. Mengedepankan perbedaan substansial kondisi wilayah kepulauan
dari

wilayah daratan.

2. Memetakan sebab-sebab kelambanan pembangunan
kesejahteraan

rakyat di wilayah kepulauan.
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3. Mengajukan pertimbangan bahwa pengaturan wilayah kepulauan
dapat

mendorong pembangunan berkeadilan sekaligus membangkitkan

aktifitas sosial-ekonomi-lingkungan di wilayah tersebut.

4. Merumuskan pokok-pokok yang menjadi landasan filosofis,
sosiologis

dan yuridis mengenai pembentukan Rancangan Undang-Undang

tentang Daerah Kepulauan.

5. Merumuskan sasaran yang hendak dicapai, ruang lingkup
pengaturan,

jangkauan dan arah pengaturan Rancangan Undang-Undang
tentang

Daerah Kepulauan.

Akhirnya, kegunaan penyusunan Naskah Akademik ini akan
dijadikan

acuan dalam pembahasan dan penyusunan Rancangan
Undang-Undang

tentang Daerah Kepulauan.

C. Metode

Penyusunan Naskah Akademik Rancangan Undang-Undang tentang

Daerah Kepulauan ini dibuat berdasarkan:

1. Masukan pemikiran dari anggota Dewan Perwakilan Daerah
dalam

diskusi pada Rapat Dengar Pendapat Umum (RDPU);

2. Kajian terhadap pendapat narasumber menyangkut urgensi
terpilih yang

paling penting untuk penyusunan Rancangan Undang-Undang
tentang

Daerah Kepulauan;

3. Masukan pikiran/pendapat/kehendak para pemangku
kepentingan

yang dilakukan pada Diskusi Kelompok Terarah (Focus Group

Discussion) di beberapa provinsi berbasis kepulauan yakni di
Provinsi

Sulawesi Utara, Provinsi Bangka Belitung dan Provinsi Nusa
Tenggara


	
22

Timur, dan Provinsi Kepulauan Riau. Metode yang digunakan
adalah

Metode Asesmen (Assesment Method) terhadap keinginan
masyarakat

pemangku kepentingan di provinsi-provinsi berbasis kepulauan
dari

berbagai aspek.

Selain FGD di beberapa provinsi kepulauan, juga dilakukan
studi

referensi ke Filipina dan Jepang untuk mendapatkan pengalaman
dan

pelaksanaan konsep otonomi/federal dari beberapa
kementerian/lembaga

pemerintah, akademisi, lembaga dan riset di kedua negara
tersebut.

Metode ini dilaksanakan berdasarkan pertimbangan:

1. Keinginan-keinginan para pemangku kepentingan di
provinsi-provinsi

berbasis kepulauan merupakan keinginan nyata yang
menghendaki

adanya perlakuan khusus dalam penyelenggaraan pemerintah di

wilayah kepulauan;

2. Penyelenggaraan Diskusi Kelompok Terarah (Focus Group
Discussion)

dibatasi hanya pada provinsi yang dipilih karena ketersediaan
sarana

dan prasarana pendukung, keterbatasan waktu dan tenaga, dan
tingkat

kepentingan yang membutuhkan perhatian secara menyeluruh dan

cepat.

3. Pendapat narasumber dari instansi maupun pakar merupakan
masukan

penting dalam penyusunan argumentasi bagi diperlukannya

pengaturan/perlakuan khusus dalam penyelenggaraan pemerintah
di

wilayah kepulauan.

Selain Metode Asesmen yang dikemukakan di atas, penyusunan
Naskah

Akademik Rancangan Undang-Undang tentang Daerah Kepulauan
ini

dilakukan juga dengan melakukan kajian atas peraturan
perundang-

undangan yang terkena implikasi adanya (perlakuan khusus
terhadap)

provinsi berbasis kepulauan. Banyak peraturan perundangan yang
akan
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berkaitan dengan adanya keinginan mengatur secara khusus
penyelenggaraan

pemerintah di wilayah kepulauan. Dengan demikian metode kedua
yang

dipergunakan adalah Metode Yuridis Normatif.

Kedua metode di atas dipergunakan dengan pertimbangan:

1. Pemenuhan kehendak baru para pemangku kepentingan
memerlukan

pengetahuan tentang apa yang dikehendaki dan apa yang
dikemukakan

pemangku kepentingan dan bagaimana mengaitkannya dengan

kepentingan nasional.

2. Pemikiran-pemikiran para pakar di bidang tertentu seperti di
bidang

kelautan, sosial kemasyarakatan maupun di bidang hukum
menjadi

bahan masukan penting bagi penyusunan argumentasi perlunya

Rancangan Undang-Undang tentang Daerah Kepulauan.

Kajian yuridis normatif dilakukan dengan bertolak dari
Falsafah

Pancasila sebagaimana tercantum dalam Pembukaan UUD RI Tahun
1945

yang menjadi landasan atau justifikasi meta-yuridis bagi dapat
atau tidak

dapatnya pengaturan tentang Pemerintahan Daerah Kepulauan,
diikuti

dengan telaah terhadap pasal dalam konstitusi yakni
Undang-Undang Dasar

Negara Republik Indonesia (UUD NRI Tahun 1945) yang dipandang
menjadi

dasar adanya pengaturan tentang provinsi kepulauan berikut

pemerintahannya.

Kajian atau telaah terhadap peraturan perundangan yang
berhubungan

dengan pemerintahan daerah dilakukan untuk memperoleh landasan
yuridis

maupun solusi atas masalah yang berkaitan dengan pengaturan
tentang

Pemerintahan Daerah Kepulauan.
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BAB II

KAJIAN TEORETIS DAN PRAKTIK EMPIRIS

A. Kajian Teoretis

Kajian teoretik yang menjadi landasan utama dalam upaya
menata

wilayah-wilayah negara yang berkarakter khusus mencakup, teori
wewenang

serta teori penguasaan wilayah atau teritori tertentu, teori
pengelolaan atau

manajemen, yang didasarkan pada prinsip-prinsip keadilan,
pemerataan,

harmonisasi dan sinkronisasi. Hal itu berarti bahwa pemerintah
harus mampu

mengelola secara adil, wilayah negara yang luas dan memiliki
berbagai

karakter khusus sehingga tidak menimbulkan berbagai problem
dalam

implementasi penyelenggaraan pemerintahan.

Hal tersebut sudah tentu harus diikuti dengan sejumlah hak
dan

kewajiban dari semua komponen pengelolaan, sehingga dapat
menimbulkan

harmonisasi dan sinkronisasi yang bermanfaat bagi sebuah negara
hukum

dengan Ideologi Pancasila.

1. Teori Wilayah Kepulauan

Negara Kesatuan Republik Indonesia terdiri atas gugusan pulau
dan

kepualauan diantara lautan. Memperhatikan kondisi alam Indonesia
yang

terdiri atas 16.056 pulau 34 dan luas lautan perairan laut 5,8
juta km² (terdiri

dari luas laut teritorial 0,3 juta km2, luas perairan kepulauan
2,95 juta km²,

dan luas ZEE Indonesia 2,55 juta km2).35 Kondisi tersebut
menjadikan negera

Indonesia sebagai Negara yang bercorak maritim. Secara primer
pengeritan

34 Inilah data terbaru jumlah pulau yang terdaftar secara resmi.
Sempat beredar infomasi

bahwa jumlah pulau kita mencapai 17.508 pulau. PPK-KP3K
Kementerian Kelautan dan

Perikanan, Rekapitulasi Data Pulau di Indonesia Selisih Jumlah
Pulau Sebelum dan Sesudah

Verifikasi. Jakarta: PPK-KP3K Kementerian Kelautan dan
Perikanan. 35 Kementerian Kelautan dan Periakanan, 2015. Peraturan
Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor
25/Permen-KP/2015 tentang Rencana Strategis Kementerian

Kelautan dan Perikanan Tahun 2015-2019, Jakarta Kementerian
Kelautan dan Perikanan.


	
25

maritim adalah sifat yang menggambarkan obyek atau aktifitas
berkenaan

dengan laut. Definisi lain menyebutkan bahwa Indonesia sebagai
negara

kepulauan adalah negara yang seluruhnya terdiri dari satu atau
lebih

kepulauan dan dapat mencakup pulau-pulau lain.36

Dalam kontek negara kepulauan negara maritim adalah negara
yang

mempunyai sifat memanfaatkan laut untuk kejayaan negaranya,
sedangkan

negara kelautan lebih menunjukkan kondisi fisiknya, yaitu negara
yang

berhubungan, dekat dengan atau terdiri dari laut.37 Namun
sayangnya, hingga

kini keunggulan geografis dan potensi yang dimiliki tersebut
masih belum

secara signifikan memberikan peran yang optimal bagi
pertumbuhan

perekonomian dan peningkatan kemakmuran serta kualitas hidup
rakyat

Indonesia.38 Dewan Kelautan Indonesia (DEKIN) memberikan masukan
secara

umum bahwa memerlukan sebuah pergeseran paradigma pembangunan
yang

lebih memahami jati diri bangsa Indonesia sebagai bangsa bahari
dan negara

kepulauan terbesar di dunia serta memadukan kekuatan ekonomi
berbasis

darat dan laut sebagai sinergi kekuatan ekonomi nasional.
Perubahan

pemikiran tersebut harus segera dilakukan mengingat perubahan
lingkungan

strategis antar bangsa yang sangat cepat sehingga posisi bangsa
Indonesia di

percaturan regional maupun global harus didasarkan kepada
endowment yang

memiliki daya saing dinamik di masa sekarang dan
mendatang.39

Kondisi alam Indonesia yang memiliki karakteristik negara
kepulauan,

menurut Suropati (2012) bahwa peta geopolitik dan geostrategi
dunia di masa

mendatang masih tetap akan dibayangi oleh ancaman yang dapat

memengaruhi stabilitas keamanan suatu negara maupun kawasan
tertentu.40

Berdasarkan hasil identifikasi pulau-pulau, dari 16.056 pulau
pulau di

36 Ketenntuan Umum Undang-Undang No. 6 Tahun 1996 tentang
Perairan Indonesia. 37 UNCLOS bab IV archipelagic state. 38
Sutisna, Arsitektur Pembangunan Bidang Kelautan, Dewan Kelautan
Indonesia, 2014. Hal.

1 39 DEKIN, Kebijakan Ekonomi Kelautan Dengan Model Ekonomi
Biru, 2012. Hal. 2 40 Untung Suropati, Pengembangan Industri
Maritim Dalam Rangka Menunjang Sishanneg di

Laut: Makalah Kadispenal Pada Seminar Nasional Imi Goes to
Campus ITB 2012


	
26

seluruh Indonesia, 7.353 pulau bernama dan selebihnya belum
bernama.

Terlebih menurut Kindangen (2017) bahwa dari 7.353 pulau yang
bernama,

terdapat 67 pulau yang berbatasan langsung dengan negara
tetangga, 10

pulau diantaranya perlu mendapat perhatian khusus, karena
terletak di

perbatasan terluar.41

Selain itu, Indonesia sebagai Negara maritim memiliki tantangan
dalam

pembangunan wilayah laut dan kepulauan. Selain itu permasalahan
lainnya

dalam era globalisasi dan desentralisasi daerah negara kepulauan
memiliki

berbagai tantangan alam pembangunannya. Pembangunan daerah
kepulauan

berbeda dengan pembangunan di wilayah darat karena memiliki
karakteristik

yang khas. Wiranto (2004) menjelaskan bahwa Perbedaan yang
mendasar

secara ekologis sangat berpengaruh pada aktivitas
masyarakatnya.

Kerentanan perubahan secara ekologis berpengaruh secara
signifikan

terhadap usaha perekonomian yangada di wilayah tersebut,
karena

ketergantungan yang tinggi dari aktivitas ekonomi masyarakat
dengan

sumberdaya ekologis tersebut.

2. Teori Wewenang serta Teori Penguasaan Wilayah atau
Teritori

Tertentu

Menurut Philipus M Hadjon pengertian kewenangan, yaitu:
istilah

wewenang atau kewenangan sering dijabarkan dengan istilah
“bevoegdheid”

dalam istilah Hukum Belanda. Kalau dilakukan pengkajian secara
cermat, ada

perbedaan antara istilah wewenang atau kewenangan dengan
istilah

bevoegdheid. Perbedaan dalam karakter hukumnya, istilah
bevoegdheid

digunakan baik dalam konsep hukum privat maupun dalam konsep
hukum

publik. Sedangkan dalam konsep Hukum Indonesia, istilah wewenang
atau

kewenangan digunakan dalam konsep hukum publik. Dalam Hukum
Tata

Negara, wewenang (bevoegdheid) dideskripsikan sebagai kekuasaan
hukum

41 Paulus Kindangen, Pengelolaan Wilayah Kepulauan dari
Perspektif Akademisi, Paparan RUU

Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah di Wilayah Kepulauan, DPD
RI, 2017
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(rechtsmacht). Jadi, dalam konsep hukum publik, wewenang
berkaitan dengan

kekuasaan. Oleh karena itu, konsep wewenang merupakan konsep
dalam

hukum publik.42

Dalam aspek hukum administrasi, penyelenggaraan pemerintahan
yang

baik tidak terlepas dari wewenang yang dimiliki dan digunakan
oleh

pemerintah. Prajudi Atmosudirdjo membedakan antara wewenang

(competence) dan kewenangan (authority) yang dalam hukum
administrasi

dibedakan pengertiannya, walaupun dalam praktek perbedaan itu
tidak terlalu

dirasakan. Kewenangan adalah apa yang disebut kekuasaan formal
yang

berasal dari kekuasaan legislatif (diberikan oleh
Undang-undang). Sedangkan

wewenang adalah pendelegasian sebagian kekuasaan untuk
melakukan

sesuatu tindakan hukum.43

Dalam kepustakaan hukum administrasi Belanda, masalah
wewenang

selalu menjadi bagian yang penting dan bagian awal dari hukum
administrasi

karena obyek hukum administrasi adalah wewenang pemerintahan
(bestuurs

bevoegdheid).44 Dalam konsep hukum publik, wewenang merupakan
suatu

konsep inti dalam hukum tata negara dan hukum administrasi.
Dalam hukum

tata negara, wewenang (bevoegdheid) dideskripsikan sebagai
kekuasaan

hukum (rechtsmacht). Jadi dalam konsep hukum publik, wewenang
berkaitan

dengan kekuasaan hukum.45

Lebih jelas Hardjon menjelaskah bahwa, sebagai konsep hukum
publik,

wewenang sekurang-kurangnya terdiri atas tiga komponen, yaitu
pengaruh,

dasar hukum dan konformitas hukum. Komponen pengaruh ialah
penggunaan

wewenang dimaksudkan untuk mengendalikan perilaku subyek
hukum.

Komponen dasar hukum, bahwa wewenang itu selalu harus dapat
ditunjuk

42 Philipus M Hadjon, Pengantar Hukum Administrasi di Indonesia,
Gadjah Mada

University Press, Yogyakarta, 2005, h. 105 43 Prajudi
Atmosudirdjo, Hukum Administrasi Negara, Ghalia Indonesia, Jakarta
1981, h.

29. 44 Philipus M. Hadjon, Hukum Administrasi dan Tindak Pidana
Korupsi, Gadjah Mada

University Press, Yogyakarta, 2011, hal. 10. 45 Philipus M.
Hadjon, Tentang Wewenang, Makalah, Universitas Airlangga,
Surabaya,

tanpa tahun, h. 1
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dasar hukumnya dan komponen dasar konformitas hukum
mengandung

makna adanya standar wewenang, yaitu standar umum (semua
jenis

wewenang) dan standar khusus (untuk jenis wewenang
tertentu)”.46

Teori wewenang serta teori penguasaan wilayah atau teritori
tertentu,

pada hakekatnya berkaitan dengan luas lingkup dan sifat
pemerintahan

daerah menurut UUD NRI Tahun 1945. Teori wewenang serta
teori

penguasaan wilayah atau teritori tertentu dalam dewasa ini tidak
terlepas

adanya tema-tema tentang desentraslisasi ataupun otonomi
daerah.

Desentraslisasi maupun otonomi daerah menurut para ahli
merupakan

metode pelimpahan wewenang kepada daerah untuk
mengoptimalisasi

pembangunan di berbagai aspek pembangunan.

Salah satu aspek penting yang turut direformasi adalah
konstitusi

Indonesia. Selama orde baru, UUD 1945 dikeramatkan dan
dimanfaatkan oleh

penguasa untuk mempertahankan dan melanggengkan kekuasaan.
Ternyata

dengan tuntutan reformasi untuk mewujudkan civil society dan
terciptanya

good governance, maka dilakukan beberapa kali amandemen terhadap
UUD

1945 yang kini disebut UUD NRI Tahun 1945. Pada Amandemen yang
kedua,

telah dilakukan perubahan rumusan Pasal 18 UUD 1945 dengan
rumusan

terdiri dari Pasal 18, 18A, dan 18B UUD NRI Tahun 1945.

Seperti yang dijelaskan oleh Chalid (2005) bahwa secara
politik,

desentralisasi merupakan langkah menuju demokratisasi.
Dengan

desentralisasi, pemerintah lebih dekat dengan rakyat, sehingga
kehadiran

pemerintah lebih dirasakan oleh rakyat dan keterlibatan rakyat
dalam

perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan pembangunan dan
pemerintahan

semakin nyata. Secara sosial, desentralisasi akan mendorong
masyarakat ke

arah swakelola dengan memfungsikan pranata sosial yang merupakan
social

capitaldalam menyelesaikan persoalan-persoalan yang mereka
hadapi. Dengan

pranata yang telah internalized, mekanisme penyelesaian mereka
pandang

46 Ibid. Hal. 1
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lebih efektif, efisien dan adil. Sedangkan secara ekonomi,
desentralisasi

diyakini dapat mencegah eksploitasi Pusat terhadap daerah,
menumbuhkan

inovasi masyarakat dan mendorong motivasi masyarakat untuk
lebih

produktif. Secara administratif akan mampu meningkatkan
kemampuan

daerah dalam melakukan perencanaan, pengorganisasian,
meningkatkan

akuntabilitas atau pertanggung jawaban publik.

Rondinelli (1998) menggambarkan secara jelas bahwa
desentralisasi

perlu dipilih dalam penyelenggaraan pemerintahan pembangunan
karena akan

dapat meningkatkan efektivitas dalam membuat kebijakan nasional.
Yaitu

dengan cara mendelegasikan tanggung jawab yang lebih besar
kepada

parapejabat tingkat lokal untuk merancang proyek-proyek
pembangunan agar

sesuai dengan kebutuhan dan kondisi setempat.

Davey (1988) mengidentifikasikan beberapa alasan yang
menuntut

desentralisasi. Pertama, semakin meningkatnya tuntutan
pelayanan

kemasyarakatan yang mampu menjangkau seluruh pelosok terpencil
yang

hanya bisa dilakukan oleh pemerintah lokal. Kedua, pemikiran

penyebarluasan pelayanan masyarakat seperti program-program
penyediaan

pembangunan (basic needs) semakin mendapat perhatian
masyarakat

internasional. Tuntutan desentralisasi juga didasarkan
pertimbangan manfaat

yang diharapkan dari perencanaan regional yang didasarkan
atas

pengamatan, penelitian dan kebijaksanaan setempat.

Kebijakan desentralisasi merupakan mekanisme untuk
meningkatkan

pelayanan publik dan kesejahteraan individu. Dengan
desentralisasi, barang

dan jasa diproduksi pada jarak yang terdekat dengan
konsumen.

Desentralisasi juga diperlukan untuk membuat pemerintah daerah
lebih

kreatif, efektif dan efisien dalam meningkatkan fungsi-fungsi
publik untuk

kesejahteraan masyarakat di daerah.

Dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan dilaksanakan

berdasarkan asas desentralisasi, asas dekonsentrasi, dan asas
tugas
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pembantuan.47 Pasal 1 butir 7 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang

Pemerintahan Daerah menjelaskan bahwa asas desentralisasi
adalah

penyerahan urusan pemerintahan oleh pemerintah pusat kepada
daerah

otonom berdasarkan asas otonomi yang mengacu pada prinsip
dasar

penyelenggaraan pemerintahan daerah berdasarkan otonomi daerah.
Dalam

asas ini daerah berhak untuk menjalankan segala urusan untuk
mengatur

dan mengurus sendiri urusan pemerintahan yang diberikan oleh
pemerintah

pusat namun masih dalam kerangka Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2015 tentang Penetapan Peraturan

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014
tentang

Perubahan atas UU Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah

melimpahkan ewenangpemerintahan kepada gubernur sebagai
wakil

pemerintah dan/atau kepada instansi vertikal di wilayah
tertentu. Pembagian

urusan pemerintahan di Indonesia, pada hakikatnya dibagi dalam 3
kategori,

yakni Urusan Pemerintahan Absolut, Urusan Pemerintahan Konkuren,
dan

Urusan Pemerintahan Umum.48

Bilamana pengaturan dimaksud dicermati, maka dapat dipetik
beberapa

prinsip penyelenggaraan pemerintahan daerah sebagai berikut:

a. Pemerintahan Daerah terdiri dari dua tingkatan, yaitu
Pemerintahan

Propinsi dan Pemerintahan Kabupaten dan Kota;

b. Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah berpijak pada asas
otonomi dan

tugas pembantuan;

c. Masing-masing Pemerintahan Propinsi, Kabupaten dan Kota
memiliki

DPRD, yang anggota-anggotanya dipilih melalui Pemilihan Umum,
serta

setiap Pemerintahan Propinsi, Kabupaten dan Kota dipimpin
oleh

Gubernur, Bupati dan Walikota yang dipilih secara
demokratis;

47 Penjelasan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor
2 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan. 48 Ketentuan pasal 9 butir 1 UU Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah.
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d. Setiap Pemerintahan Daerah menjalankan otonomi
seluas-luasnya,

kecuali ditentukan lain oleh Undang-Undang mengenai urusan

Pemerintah Pusat;

e. Dalam rangka melaksanakan otonomi daerah, setiap
pemerintahan

daerah berhak menetapkan peraturan daerah dan
peraturan-peraturan

lainnya.

f. Hubungan wewenang antara pemerintah pusat dan
pemerintahan

daerah propinsi, kabupaten, dan kota memperhatikan kekhususan
dan

keragaman daerah;

g. Hubungan keuangan, pelayanan umum, pemanfaatan sumber
daya

alam dan sumber daya lainnya antara pemerintah pusat dan

pemerintahan daerah diatur dan dilaksanakan secara adil dan
selaras

berdasarkan Undang-Undang;

h. Satuan–satuan pemerintahan daerah yang bersifat khusus atau
bersifat

istimewa diakui dan dihormati. Juga diakui dan dihormati
kesatuan-

kesatuan masyarakat hukum adat beserta hak-hak
tradisionalnya

sepanjang masih hidup dan sesuai dengan pekerbangan masyarakat
dan

prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia, yang diatur
dalam

Undang-Undang.

Pertanyaan yang mengedepan adalah: apakah satuan-satuan

pemerintahan daerah yang bersifat khusus dan istimewa memiliki
tingkatan

pemerintahan yang sejajar dengan pemerintahan Propinsi,
Kabupaten dan

Kota? Ataukah terlepas dari satuan pemerintahan yang ada?

Bilamana mencermati prinsip Pemerintahan Daerah yang terdiri
dari

dua tingkatan, yaitu Pemerintahan Propinsi dan Pemerintahan

Kabupaten/Kota, kemudian dihubungkan dengan prinsip
satuan–satuan

pemerintahan daerah yang bersifat khusus atau istimewa yang
diakui dan

dihormati, serta prinsip hubungan wewenang antara pemerintah
pusat dan

pemerintahan daerah propinsi, kabupaten/kota serta
memperhatikan

kekhususan dan keragaman daerah, maka dapat dideskripsikan
struktur
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pemerintahan daerah berdasarkan luas tingkatan pemerintahan
daerah dan

kekhususan atau keistimewaan pemerintahan daerah sebagai
berikut:

a. Pemerintahan tingkat Propinsi yang khusus atau istimewa;

b. Pemerintahan tingkat Kabupaten/Kota yang khusus atau
istimewa

Konstruksi pemerintahan daerah ini tidak diatur lebih jauh dalam
UUD

NRI Tahun 1945 dan semakin kabur ketika status Penjelasan UUD
1945

menjadi goyah sebagai akibat perubahan UUD 1945 menjadi UUD NRI
Tahun

1945.

Oleh karenanya maka perlu diatur lebih lanjut dalam Undang
Undang

Pemerintahan Daerah, dengan memperjelas kriteria/tolok ukur
kekhususan

atau keistimewaan pemerintahan daerah dan bagaimana bentuk
perlakuan

terhadap kekhususan dan keistimewaan pemerintahan daerah
dimaksud

(wujud dari prinsip hubungan wewenang antara pemerintah pusat
dan

pemerintahan daerah propinsi, kabupaten, dan kota
memperhatikan

kekhususan dan keragaman daerah).

Oleh karenanya pula, salah satu hal yang perlu dipertimbangkan
dalam

perubahan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 adalah
memasukkan

Provinsi dan juga Kabupaten Kepulauan sebagai salah satu
bentuk

kekhususan pemerintahan daerah dan memperjelas bentuk dan
luas

perlakuan pemerintah terhadap kekhususan dan keistimewaan
pemerintahan

daerah dimaksud.

Perlunya perlakuan pemerintah terhadap kekhususan dan
keistimewaan

pemerintahan daerah sejalan dengan eksistensi Indonesia sebagai
Negara

Kesatuan. Dalam Negara kesatuan, semua kekuasaan pemerintahan
ada di

tangan pemerintah (pusat). C.F. Strong (1966:80) mengedepankan
bahwa "a

unitary state is one in which we find 'the habitual exercise of
supreme legislative

authority by one central power' . . .". (negara kesatuan ialah
bentuk negara

dimana wewenang legislatif tertinggi dipusatkan dalam satu badan
legislatif

pusat/nasional). Kekuasaan terletak pada pemerintah pusat dan
tidak ada
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pada pemerintah daerah. Pemerintah pusat mempunyai wewenang
untuk

menyerahkan sebagian kekuasaannya kepada daerah berdasarkan
hak

otonomi, tetapi pada tahap terakhir kekuasaan tertinggi tetap di
tangan

pemerintah pusat. Dengan kata lain, Pemerintah Pusat dapat
mendelegasikan

kekuasaannya kepada unit-unit konstituen walaupun apa yang
didelegasikan

itu mungkin juga ditarik kembali.

Senada dengan pandangan tersebut, Wolhoff dalam Zen Zanibar

(2003:109) menyatakan bahwa dalam negara kesatuan pada
asasnya

kekuasaan seluruhnya dimiliki pemerintah (pusat). Artinya,
peraturan-

peraturan pemerintah pusatlah yang menentukan bentuk dan
susunan

pemerintahan daerah otonom, termasuk macam dan luasnya
otonomi

menurut inisiatifnya sendiri.

Pemikiran yang dipaparkan di atas hendak menegaskan bahwa
prinsip

yang dianut dalam Negara kesatuan ialah kewenangan pemerintah
(pusat)

untuk campur tangan yang lebih intensif terhadap
persoalan-persoalan di

daerah. Tetapi kewenangan dimaksud terdapat dalam suatu
pengaturan yang

jelas dan tegas. Pada prinsipnya pemerintah (pusat) dapat
mencampuri urusan

apapun juga sepanjang mengenai kepentingan umum.

Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa ruang intervensi

pemerintah (pusat) terhadap pemerintahan daerah (Propinsi
dan

Kabupaten/Kota) memiliki legitimasi dalam konteks Indonesia
sebagai negara

kesatuan. Legitimasi intervensi pemerintah (pusat) ini juga
ditujukan kepada

Propinsi atau kabupaten Kepulauan sebagai wujud dari kekhususan
dan

keistimewaan pemerintahan daerah. Bentuk dan luas intervensi
pemerintah

(pusat) dimaksud mestinya diatur dalam Undang Undang
Pemerintahan

Daerah.

Oleh karenanya, dalam perubahan Undang Undang Pemeritahan
Daerah

perlu dipertegas dan diperjelas pengaturan tentang daerah
istimewa dan

daerah khusus, dengan merumuskan kriteria daerah khusus dan
daerah
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istimewa, serta menentukan luas perlakuan/intervensi pemerintah
terhadap

daerah-daerah dimaksud.

Hal yang perlu dipertimbangkan adalah daerah-daerah yang
secara

geografis mengalami persoalan seperti daerah terpencil, daerah
tertinggal,

daerah pesisir dan kepulauan, pulau terluar. Seyogyanya dalam
UU

Pemerintahan Daerah diberikan ruang kepada setiap Propinsi
dan

Kabupaten/Kota untuk mengatur kekhususan dan keistimewaannya,
dengan

titik berat pada daerah tertinggal, daerah terpencil, daerah
pesisir dan

kepulauan, pulau terluar dan daerah-daerah yang beresiko
terhadap bencana.

Pemikiran mengenai pengakuan terhadap kekhususan daerah

kepulauan (atau wacana lain tentang pengakuan daerah-daerah yang
bersifat

istimewa) dimaksud sesungguhnya memiliki wacana akademik
sebagaimana

dikemukakan Charles D. Tarlton yang disitir Robert Endi
Jaweng.49 Dalam

pandangan Tarlton, model desentralisasi teridentifikasi dalam
desentralisasi

simetris dan desentralisasi asimetris. Model desentralisasi
simetris/biasa

ditandai kesesuaian (conformity) dan keumuman (commonality)
dalam

hubungan daerah dengan sistem politik nasional, pemerintah pusat
maupun

antar daerah. Sedangkan model desentralisasi asimetris dengan
ciri

sebaliknya, artinya suatu daerah khusus/istimewa memiliki pola
hubungan

berbeda dan tak lazim terjadi di daerah-daerah lain, utamanya
hal ihwal relasi

dengan pusat, relasi dengan daerah sekitar, dan pengaturan
internal daerah

itu sendiri.

Lebih lanjut mengenai letak kekhususan dan keistimewaan
suatu

daerah, Tarlton menandaskan bahwa subyek utamanya adalah
soal

kewenangan. Dasar pemberian dan isi kewenangan
khusus/istimewa

mempresentasikan alasan-alasan unik. Subyek kewenangan inilah
yang

nantinya menentukan bangunan relasi daerah khusus/istimewa
dengan pusat

atau daerah lain maupun arah kebijakan internal dan tata
kelola

49 Robert Endi Jaweng, Suara Pembaruan, Selasa, 21 Desember
2010: 5
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pemerintahannya.50 Dasar Alasan memberlakukan desentralisasi
asimetris

pada sebagian Negara adalah bertolak dari political reason
seperti respons atas

keberagaman karakter regional atau primordial, bahkan ketegangan
etnis

(seperti kasus Quebeck di Kanada); sebagian lain dilandasi
efficiency reasons,

yakni bertujuan untuk penguatan kapasitas pemerintah daerah
dan

administrasi pemerintahan.51

Sesuatu yang dipandang sebagai kekhususan seperti di atas,
tampaknya

sangat dipahami dari perspektif demokrasi. Jimly Asshiddiqie
(2005: 245, et.

seq) mengedepankan bahwa “…dalam perspektif yang bersifat
horizontal,

gagasan demokrasi yang berdasar atas hukum (“constitutional
democracy”),

mengandung empat prinsip pokok, yaitu: (i) adanya jaminan
persamaan dan

kesetaraan dalam kehidupan bersama, (ii) adanya pengakuan
dan

penghormatan terhadap pluralitas atau perbedaan, (iii) adanya
aturan yang

mengikat dan dijadikan sumber rujukan bersama, dan (iv) adanya
mekanisme

penyelesaian sengketa berdasarkan mekanisme aturan yang
disepakati

bersama itu.”

Daerah di wilayah kepulauan yang terdiri dari pulau-pulau
kecil

merupakan daerah yang berbeda dari daerah pulau-pulau besar
seperti Jawa,

Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Papua. Daerah-daerah di
wilayah

kepulauan yang terdiri dari pulau-pulau kecil, yang merupakan
daerah di

wilayah kepulauan yang didominasi laut, yang berbeda dari
pulau-pulau

besar. Daerah-daerah di wilayah kepulauan ini dapat dimasukkan
dalam

prinsip pokok kedua dari “constitutional democracy” yang
dikedepankan Jimly

Asshiddiqie itu.

Tentang desentralisasi asimetris ini, Tri Widodo W. Utomo (2009:
58)

mengedepankan:

Decentralization has multiple meaning, interpretation, and
implementation in different country and different context. But
there

50 Ibid. 51 Ibid.
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is common essence of decentralization, that is, strengthening
local authorities through transfer of power and resources from the
central government. It must never be forgotten that the purpose of
decentralization is not to reinforce local powers or to preserve
central power but exclusively to ensure the best service to the
citizen, service that is closer, more comprehensible and less
costly. By quoting Bernard: “Decentralization cannot be forced. It
must be made alive for and by the inhabitants of the City of
Mankind.” Consequently, contrasting unitary and federal states, or
contrasting decentralization and deconcentration, is no longer
relevant. The more important thing to be noticed is that both
unitary and federal states have equal opportunity to promote
asymmetrical decentralization. Asymmetrical decentralization
constitutes a win-win solution to resolve any conflict between
Unitarian supporters and separatist movement. Sedikit berbeda dari
kesimpulan Tri Widodo W. Utomo yakni kehendak

melakukan penyelenggaraan pemerintahan daerah di wilayah
kepulauan, tidak

bertumpu pada pemikiran separatis sebagaimana di negara-negara
lain. Kajian

empiris sebagaimana dikemukakan pada angka 2 bab ini akan

memperlihatkan bahwa kehendak melakukan penyelenggaraan
pemerintahan

daerah di wilayah kepulauan lebih ditekankan pada
penyelenggaraan

pemerintahan yang lebih dekat kepada masyarakat untuk mencapai
hasil

pembangunan yang lebih baik bagi kesejahteraan masyarakat.

Hal ini dilihat dari kenyataan sebagai berikut. Aksesibilitas
pemerintah

daerah di wilayah kepulauan, bersama-sama rakyatnya, di atas
wilayah

perairan laut dalam wilayah kepulauan, baik di tingkat provinsi
maupun

kabusapten/kota, menjadi berkurang. Dalam menentukan luas daerah
di

wilayah kepulauan yang didominasi laut, maka penentuan batas
wilayah di

pulau-pulau yang masuk daerah kepulauan itu yang diukur
dengan

menggunakan penarikan garis dasar lurus yang menghubungkan dua
titik

awal berdekatan dan berjarak tidak lebih dari 12 mil laut
sebagaimana

ditetapkan dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun
2006

Tentang Pedoman Penegasan Batas Daerah, adalah tidak adil.
Sebab, dengan

cara seperti itu maka bagian terbesar wilayah laut yang berada
dalam batas-

batas wilayah provinsi sebagaimana disebutkan dalam
undang-undang, akan
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hilang. Hal ini tidak sekedar menyangkut pembagian Dana Alokasi
Umum

(DAU) yang ditentukan berdasar luas wilayah daratan, tetapi
menyangkut

aksesibilitas atas sumber daya alam, perikanan dan kelautan yang
ada pada

daerah di wilayah kepulauan.

Masalah terbesar ialah ruang atau wilayah pengelolaan sumber
daya

alam di laut pada perairan sisi dalam di sekeliling
daerah-daerah di wilayah

kepulauan, baik dalam lingkup provinsi atau kabupaten/kota, yang
berada di

luar jarak 12 mil laut, tidak berada di dalam otoritas
penyelenggara

pemerintahan daerah di wilayah kepulauan.

Oleh karena itu untuk menciptakan keadilan wilayah di antara
semua

daerah yang telah terbagi-bagi secara konstitusional di dalam
Negara

Kesatuan Republik Indonesia, maka penggunaan cara pengukuran
garis dasar

lurus seperti disebutkan di atas, cukup dilakukan pada
tempat-tempat yang

menghadap keluar (outward position) dari pulau-pulau pada batas
provinsi

berbasis kepulauan, bukan melakukan perhitungan keliling atau
melingkar

(circle position) masing-masing pulau, tetapi pada perhitungan
keliling dari

gugusan pulau dalam daerah di wilayah kepulauan keseluruhan.

Dengan cara demikian maka daerah kepulauan dengan kondisi
sosial,

ekonomi, budaya maupun satuan-satuan masyarakat hukum adat
dengan

sistemnya, memiliki wilayah nyata atas sumber daya alam di laut
di antara

pulau-pulau yang dapat dikelola untuk kesejahteraan
masyarakatnya dan

pembangunan.

Jadi, jelaslah bahwa pengakuan penyelenggaraan pemerintahan
daerah

di wilayah kepulauan merupakan model pemerintahan daerah yang
bersifat

khusus juga memiliki rujukan akademik yaitu sebagai wujud
model

desentralisasi asimeteris yang berlandaskan pada political
reasons

(keberagaman karakter regional) dan efficiency reason, yakni
bertujuan untuk

penguatan kapasitas pemerintah daerah. Oleh karenanya, pengakuan
daerah

di wilayah kepulauan sebagai daerah yang bersifat khusus di
Negara Kesatuan
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Republik Indonesia memiliki landasan konstitusional dan landasan
akademik

yang tak perlu diragukan lagi.

Atas dasar pemikiran yang dipaparkan di atas, maka beralasan

Rancangan Undang Undang yang sedang digagas ini diberi judul
“Rancangan

Undang Undang Tentang Daerah Kepulauan”. Argumentasi penggunaan
judul

tersebut secara lebih konkrit adalah sebagai berikut:

a. Daerah di Wilayah Kepulauan menunjukkan bahwa yang diakui
sebagai

satuan pemerintahan daerah yang berkarakter/bersifat khusus

kepulauan meliputi propinsi di wilayah kepulauan, kabupaten/kota
di

wilayah, dan tidak menutup kemungkinan kelak diakui adanya desa
di

wilayah kepulauan.

b. Secara yuridis maupun secara akademik, satuan pemerintahan
daerah

yang disebut daerah di wilayah kepulauan telah mendapatkan
justifikasi

sebagai konsekuensi negara Republik Indonesia yakni negara
kesatuan

yang menganut prinsip desentralisasi. Sebagai konsekuensi
dari

dianutnya prinsip desentralisasi adalah pengaturan sistem

pemerintahan daerah di Indonesia dengan Undang Undang

Pemerintahan Daerah.

c. Di dalam sistem pemerintahan daerah di Indonesia juga
dikembangkan

desentralisasi asimetris, yaitu terwujud dalam pengakuan daerah
yang

bersifat khusus dan daerah yang bersifat istimewa. Salah satu
satuan

pemerintahan daerah yang bersifat khusus dalam kerangka ini
adalah

daerah di wilayah kepulauan.

d. Kehadiran Rancangan Undang Undang tentang Daerah
Kepulauan

mempertegas bahwa RUU ini lahir sebagai konsekuensi dari
penerapan

prinsip desentralisasi asimentris dan sebagai implikasi dari
sistem

pemerintahan daerah sebagaimana diatur terdahulu dengan
Undang

Undang tentang Pemerintahan Daerah.
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3. Hubungan Keuangan, Pelayanan Umum, Pemanfaatan Sumber
Daya

Alam dan Sumber Daya Lainnya antara Pemerintah Pusat dan

Pemerintah Daerah di Wilayah Kepulauan

Prinsip penyelenggaraan pemerintahan daerah lainnya yang ditarik
dari

pengaturan UUD NRI TAHUN 1945 adalah hubungan keuangan,
pelayanan

umum, pemanfaatan sumber daya alam dan sumber daya lainnya
antara

pemerintah pusat dan pemerintahan daerah yang diatur dan
dilaksanakan

secara adil dan selaras berdasarkan Undang Undang. Prinsip ini
semestinya

diwujudkan dalam pengaturan Undang-Undang Pemerintahan
Daerah,

terutama berkaitan dengan pengaturan hubungan Pemerintah dan
Pemerintah

Daerah.

Dengan dorongan desentralisasi dan melihat kondisi wilayah
kepulauan

menurut Chalid (2005) menjelaskan bahwa secara politik,
desentralisasi

merupakan langkah menuju demokratisasi. Dengan desentralisasi,
pemerintah

lebih dekat dengan rakyat, sehingga kehadiran pemerintah lebih
dirasakan

oleh rakyat dan keterlibatan rakyat dalam perencanaan,
pelaksanaan dan

pengawasan pembangunan dan pemerintahan semakin nyata. Secara
sosial,

desentralisasi akan mendorong masyarakat ke arah swakelola
dengan

memfungsikan pranata sosial yang merupakan social capital
dalam

menyelesaikan persoalan-persoalan yang mereka hadapi. Dengan
pranata

yang telah internalized, mekanisme penyelesaian mereka pandang
lebih efektif,

efisien dan adil. Sedangkan secara ekonomi, desentralisasi
diyakini dapat

mencegah eksploitasi Pusat terhadap daerah, menumbuhkan
inovasi

masyarakat dan mendorong motivasi masyarakat untuk lebih
produktif.

Secara administratif akan mampu meningkatkan kemampuan daerah
dalam

melakukan perencanaan, pengorganisasian, meningkatkan
akuntabilitas atau

pertanggung jawaban publik.

Namun justru pengaturan tentang hal tersebut belum
dirumuskan

secara jelas. Undang-Undang Nomor 32 tahun 2004 memberikan
perhatian
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dalam pengaturan tentang hubungan kewenangan pemerintah (pusat)
dengan

pemerintah daerah.

Konstruksi hubungan pemerintah dengan pemerintah daerah,

sebagaimana dikemukakan Mohammad Fauzan (2006:34) adalah
sebagai

berikut:

a. Suatu pembagian kekuasaan yang rasional di antara
tingkat-tingkat

pemerintahan dalam memungut dan membelanjakan sumber dana

pemerintah, yaitu suatu pembagian yang sesuai dengan pola
umum

desentralisasi;

b. Suatu bagian dari sumber-sumber dana secara keseluruhan
untuk

membiayai fungsi, penyediaan pelayanan, dan pembangunan yang

diselenggarakan oleh pemerintah daerah;

c. Pembagian yang adil di antara daerah-daerah atas
pengeluaran

pemerintah, atau sekurang-kurangnya ada perkembangan yang
memang

diusahakan ke arah itu;

d. Suatu upaya perpajakan (fiscal effort) dalam memungut pajak
dan

retribusi oleh pemerintah daerah yang sesuai dengan pembagian
yang adil

atas beban keseluruhan dari pengeluaran pemerintah dalam
masyarakat.

Atas dasar pemahaman tentang kontruktruksi hubungan pemerintah
dan

pemerintah daerah seperti itu, maka hubungan keuangan, pelayanan
umum,

pemanfaatan sumber daya alam dan sumber daya lainnya antara
pemerintah

pusat dan pemerintah daerah harus diatur secara adil dan
selaras.

Untuk daerah-daerah di wilayah kepulauan, pengaturan yang adil
dan

selaras tentunya mempertimbangkan berbagai aspek terkait,
termasuk aspek

kondisi geografis dan realitas masyarakat yang hidup dalam satu
tatanan

pemerintahan daerah, namun berada di pulau-pulau yang tersebar
atau sering

disebut sebagai daerah di wilayah kepulauan, baik propinsi
dan/atau

kabupaten/kota kepulauan.
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Penegasan ini harus mendapat perhatian khusus dalam
pengaturan

hubungan pemerintah dan pemerintah daerah seiring dengan gagasan
untuk

merevisi Undang Undang Nomor 32 tahun 2004.

Berkaitan dengan hubungan pemerintah dan pemerintah daerah
dalam

hal pemanfaatan sumber daya alam dan sumber daya lainnya,
tentunya

merujuk pada ketentuan Pasal 33 ayat (3) UUD 1945, yaitu “bumi
air dan

kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh Negara
dan

dipergunakan sebesar-besar kemakmuran rakyat”. Pengertian
dikuasai Negara

menurut pendapat Mahkamah Konstitusi bahwa tidak dapat diartikan
hanya

sebatas hak untuk mengatur dan mengawasi, karena hal tersebut
dengan

sendirinya melekat dalam fungsi-fungsi Negara tanpa harus
menyebut secara

khusus dalam UUD NRI TAHUN 1945. Sekiranya pun tidak
dicantumkan

dalam konstitusi sebagaimana lazim di banyak Negara yang
menganut paham

ekonomi liberal, sudah dengan sendirinya Negara berhak
mengatur

perekonomian.

Atas dasar itu, Mahkamah Konstitusi berpendapat bahwa
penguasaan

Negara diartikan dari konsepsi kedaulatan rakyat Indonesia atas
segala

sumber kekayaan “bumi dan air dan kekayaan alam yang terkandung
di

dalamnya”, sebagai pemilikan publik oleh kolektivitas rakyat
atas sumber-

sumber kekayaan, dan kemudian rakyat tersebut secara
kolektif

dikonstruksikan oleh UUD NRI TAHUN 1945 memberikan mandat
kepada

Negara untuk mengadakan kebijakan (beleid), tindakan
pengurusan

(bestuursdaad), pengaturan (regelendaad), pengelolaan
(bestuursdaad) dengan

kewenangannya untuk mengeluarkan dan mencabut fasilitas ijin,
lisensi, dan

konsesi (Maruarar Siahaan, 2007:21-22).

Lebih jauh Abrar Saleng (2007:52) mengemukakan bahwa
penggunaan

Pasal 33 ayat (3) UUD 1945 dilakukan dengan pendekatan bahwa
sumberdaya

alam dikuasai oleh negara dan merupakan milik bersama (common
property)

bangsa-bangsa (nation) yang ada di Indonesia dan digunakan
untuk
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kesejahteraan dan sebesar-besarnya kemakmuran rakyat dari satu
generasi ke

generasi selanjutnya (intergeneration) secara berkelanjutan
(substainablility).

Juga Titahelu (1993:80-81), yang menunjuk pada pendapat Gaius
dan

Javolenus dalam Vegting (1946:27), memperlihatkan bahwa negara
bukanlah

pemilik dari benda-benda yang ditentukan penggunaannya untuk
umum (de

staat niet den eigendom heft van de voor het publiek gebruik
bestemde zaken).

Bumi, air dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya
merupakan

benda-benda atau sumber daya yang dimanfaatkan bagi
sebesar-besar

kemakmuran rakyat. Disini letak makna het publiek gebruik dari
benda-benda

atau sumber daya alam atau kekayaan alam yang ada di dalam
Negara

Kesatuan Republik Indonesia. Het publiek gebruik dimaknai
sebagai pemilikan

dan pemakaian bersama.

Dalam era otonomi daerah, terjadi perubahan yang mendasar
dalam

sistem dan praktek pengelolaan sumberdaya alam. Perubahan
dimaksud

terlihat dalam kewenangan pemerintah daerah yang besar dalam
pengelolaan

sumberdaya alam. Pasal 17 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004
tentang

Pemerintahan Daerah menentukan bahwa “Daerah berwenang
mengelola

sumberdaya nasional yang tersedia di wilayahnya dan
bertanggungjawab

memelihara kelestarian lingkungan sesuai dengan peraturan
perUndang-

Undangan”.

4. Teori Kekuatan Laut

Konsep kekuatan laut tidak terlepas atas pemahaman Sea Power
Theory

dari Alfred Thayer Mahan Istilah Sea Power pertama kali muncul
di akhir abad

19 oleh Rear Admiral Alfred Thayer Mahan dalam bukunya The
Influence of

Sea Power Upon History, hal. 1660-1783. Alfred T Mahan dalam
buku yang

berjudul ”The Influence of Sea Power upon History 1660-1753”
terbit pada

tahun 1890 menyebutkan betapa pentingnya peran laut sebagai
aspek
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kekuatan sebuah bangsa.52 Mahan mengatakan bahwa
“Barangsiapa

menguasai lautan, akan menguasai dunia”. Alfred Thayer Mahan
(1840-1914),

Mahan menjelaskan bahwa tidak semua bangsa dapat membangun
seapower.

Terdapat sejumlah persyaratan yang harus dipenuhi untuk
membangun

seapower, seperti posisi dan kondisi geografi, luas wilayah,
jumlah dan

karakter penduduk serta yang paling utama adalah karakter

pemerintahannya.

Dalam membangun sebuah negara yang memiliki kekuatan
Angkatan

Laut yang besar, menurut Astawa (2004) Sea Power Mahan
diperlukan 6

(enam) elemen pokok yang akan menjadi modal utama, yaitu:

1) Letak Geografi (Geographical Position)

Sehubungan dengan letak geografi suatu negara, dua aspek
yang

penting untuk dipahami. Pertama, letak suatu negara yang
berhadapan

dengan banyak lautan dengan komunikasi antara
bagian-bagiannya

yang berjalan secara baik sehingga musuh sulit untuk

menaklukkannya, kedua, letak suatu negara berupa kepulauan
yang

berada di depan suatu benua atau daratan, sehingga seperti

membentengi daratannya.

2) Bangun Muka Bumi (Physical Conformation)

Tata letak suatu negara dalam bentuk atau wujudnya yang

merupakan negara kepulauan dengan pantai-pantai yang mudah
dicapai

dari pedalaman pulau-pulaunya, menurut mahan menjadikan

penduduk negara tersebut dapat berhubungan dengan dunia luar

dengan lancar. Dalam hal ini, pelanuhan-pelabuhan alam yang
dimiliki

negara bersangkutan berfungsi serba menguntungkan, baik bagi

perdagangan maupun angkatan lautnya.

52 Letkol Laut (P) Salim, S.E., Kasubd it Kerjasama, Pusat
Pengkajian Maritim Seskoal, Tanpa

Tahun.
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Namun dalam hal ini perlu dicatat bahwa kemudahan daerah

pedalaman yang dapat dicapai dari pantai-pantai juga dapat
merugikan

negara tersebut dalam masa peperangan. Dengan mudahnya

berhubungan dengan dunia luar, juga akan menjadi titik lemah
negara

bersangkutan, karena memudahkan musuh untuk men
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